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Mengenal ketidaksuburan
Apa yang dimaksud dengan ketidaksuburan? (fi:5
A7)

Dalam waktu satu tahun setelah suami istri menikah,
tanpa kontrasepsi apapun, istri tidak hamil, maka kemun-
gkinan tidak subur. Peluang terjadi ketidaksuburan pada
suami istri yang telah menikah adalah sekitar 15%.

Masa ovulasi (HEUIHE)

Siklus menstruasi wanita normalnya adalah 28 hari,
tanggal ovulasi adalah kurang lebih 14 hari setelah men-
struasi.

3 hari sebelum dan sesudah tanggal ovulasi disebut
masa ovulasi, adalah masa yang paling mudah untuk
hamil.

Selain masa ovulasi, sisa waktu lainnya adalah masa
aman.

Jika ingin menggunakan masa aman sebagai cara kon-
trasepsi, karena perubahan periodik, tingkat keberhasilan
tidak tinggi, dianjurkan digabungkan dengan cara kon-
trasepsi lainnya (misalnya: kondom, pil kontrasepsi ... dll).

Untuk meningkatkan peluang kehamilan, maka perlu
memahami masa kehamilan wanita.

Sperma dalam saluran reproduksi wanita dapat berta-
han selama 72 jam, sedangkan sel telur hanya bisa bertah-
an selama 24 jam.

Hubungan seks dalam 3 hari sebelum ovulasi dan 1

hari sesudah ovulasi lebih memungkinkan untuk pembua-

han.

PR

W“Faii[i
@#75?
W adhie— P 0 R EREROFRT £ F X5 RE

oL AFFE A A F S E 9L 15% -

jI‘,lr;? W EAE

#er gy

L

2

FHDLF 28 2o AR H AT SRS
14 = =+ o

Porp 2 ARSI ALY EHRFILE PR o

R B S % 2

FREYZ 2P RPRE g FIZ P, a0 5L
PEF R RBREE SRR N (Ao BEE R EE )
ERALIPE ftiﬁéwmxiﬂo

HF AP AER T FET2 @ PE RV 5524
,J\pg-o

WP 3 X P ot r s

5 WA -

il X p LT LR R



Penyebab ketidaksuburan wanita ( ZM#4-f~Z=fE KA )

1.Dalam pasangan yang tidak subur, sekitar 60% penyebab
ketidaksuburan berasal dari wanita.

2 Indung telur wanita, tuba falopi, rahim, leher rahim dan
masalah dari aspek lainnya, dapat memungkinkan terja-
di ketidaksuburan.

3.Siklus menstruasi wanita dan jumlah menstruasi,
riwayat melahirkan, apakah ada riwayat penyakit
radang panggul.

4.Usia wanita, apakah pernah terinfeksi penyakit menular
seksual, merokok, alkohol, kecanduan obat atau penyakit
kronis lainnya.

5.Sifat pekerjaan wanita, bahan kimia, sinar radiasi, dan
faktor lainnya juga harus dipertimbangkan.

6.Terlalu gemuk atau terlalu kurus, olahraga berat jangka
panjang, penurunan berat badan yang berlebihan,
tekanan hidup, penyakit indung telur, disfungsi hipofisis,
hiperprolaktinemia, disfungsi tiroid dan masalah lainnya
yang mempengaruhi ovulasi yang normal.

7.Tuba falopi yang mampet atau menempel, juga merupa-
kan salah satu alasan penyebab penting dari ketidaksub-
uran.

8.Rongga Rahim yang menempel, polip endometrium,
fibroid rahim, adenomiosis, cacat bawaan rahim.

9.Infeksi leher rahim, antibodi anti sperma, disfungsi
lendir leher rahim, juga dapat menyebabkan ketidaksub-
uran.
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Penyebab ketidaksuburan pria ( E{EAZ1ERA )

1.Kelainan bawaan pada kromosom: kelainan sistem
endokrin.

2.Disfungsi testis; spermatika varikokel, dan lainnyas;
disfungsi transportasi sperma.

3.Kebiasaan hidup, lingkungan kerja, penyakit fisik dan
mental serta faktor lainnya, seperti: obat-obatan, radia-
si, dan penyakit menular seksual lainnya.

Kesimpulan (4533 )

Pemeriksaan dan pengobatan ketidaksuburan cukup
rumit, kedua belah pihak suami istri harus berpartisipasi
di dalam keseluruhan proses bersama-sama.

Suami istri harus saling memberi semangat, sehingga
berperasaan lebih mencintai, barulah ada kesempatan
untuk menciptakan buah cinta.
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